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Vocational high school graduates are prepared to be able to directly cope with any kinds of working environment, regardless of 
their minimum hardskills and other competences. Thus, a session of competency improvement and knowledge upgrading are 
required to help them compete in the global rivalry. Prior to working, students of vocational high schools need to equip 
themselves with ample knowledge and practice related to job hiring process. This community devotion activity was held in a 
private vocational high school in Bondowoso (SMK Nurul Hidayah) and focused on giving a training on job hiring process and 
job application letter and curriculum vitae writing. The students are exposed to varied activities and practices which assist them 
in understanding and applying their writing skill. The result of the training showed that there was a gain in the students’ 
knowledge and they had positive perception toward the activities given in the classroom. Later, the experience and knowledge 
they got are expected to make them prepared in finding and applying their desired job.  
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I. PENDAHULUAN 
Salah satu tujuan penyelenggaraan pendidikan untuk 
memfasilitasi setiap warga negara untu memporeleh 
kesetaraan dalam ilmu pengetahuan.  Presiden Republik 
Indonesia (2012) dalam Undang – Undang Republik 
Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem 
Pendidikan Nasional menjelaskan bahwa sistem 
pendidikan nasional harus mampu menjamin pemerataan 
kesempatan pendidikan, peningkatan mutu serta relevansi 
dan efisiensi manajemen pendidikan untuk menghadapi 
tantangan sesuai dengan tuntutan perubahan kehidupan 
lokal, nasional, dan global sehingga perlu dilakukan 
pembaharuan pendidikan secara terencana, terarah, dan 
berkesinambungan. Dalam undang-undang tersebut juga 
disebutkan jenjang pendidikan di Indonesia  (pendidikan 
dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi) 
dengan tujuh jenis pendidikan, yaitu  umum, kejuruan, 
akademik, profesi, vokasi, keagamaan, dan khusus.  
Sejak kemerdekaan hingga sekarang, pendidikan 
kejuruan telah berkembang pesat. Kebijakan ini dilandasi 
dengan semakin meningkatnya angka pengangguran serta 
semakin terbukanya sektor-sektor formal dan informal 
yang membutuhkan tenaga kerja menengah yang 
berkualitas. Pemerintah terusg menggalakkan peran SMK 
agar lebih diminati masyarakat karena berorientasi pada 
pekerjaan.  
Sebagaimana tujuan awal pendidrian SMK untuk 
menghasilkan tamatan yang siap kerja, peningkatan  skill 
lulusan SMK perlu dilakukan. Namun, perkembangan 
kondisi ekonomi, sosial, budaya dan politik di Indonesia 
saat ini tidak terlalu baik bagi tenaga terdidik tamatan 
sekolah menengah dan perguruan tinggi (As, 2014). Selain 
itu, tidak seimbangnya pertumbuhan industri, menurunya 
investasi, dan adanya arus globalisasi, khususnya pasar 
tenaga kerja MEA pada tahun 2015, menjadi ancaman bagi 
lulusan, terutama lulusan sekolah menengan (termasuk 
SMK). Banyak hal yang dapat dilakukan untuk 
meningkatkan daya saing lulusan, yaitu dengan 
meningkatkan keterampilan mereka sesuai bidang keahlian 
dan membekali siswa dengan  tambahan pengetahuan dan 
keterampilan pendukung lainnya.  
              
 
 




Tim pelaksana melakukan wawancara dan observasi di 
salah satu sekolah menegah kejuruan swasta (SMK Nurul 
Hidayah) di Kabupaten Bondowoso untuk mendapatkan 
gambaran tentang kondisi SMK saat ini, mengetahui proses  
belajar mengajar, dan mengidentifikasi permasalahan yang 
ada. SMK tersebut terletak sekitar 6 km dari pusat kota 
Bondowoso dan telah berdiri sejak 2010. Terdapat dua 
bidang keahlian yang ditawarkan, Teknik Komputer dan 
Jaringan dan Tata Busana. Fasilitas pendukung belajar dan 
mengajar untuk masing-masing bidang keahlian sudah 
cukup lengkap namun terdapat faktor non teknis yang 
menjadi kendala bagi siswa setelah lulus dari sekolah 
tersebut.  
Hasil wawancara dengan kepala sekolah dan salah satu 
guru di bidang kemahasiswaan menjelaskan bahwa setelah 
siswa lulus, beberapa dari mereka datang ke sekolah 
menanyakan tentang bagaimana proses melamar kerja dan 
bagaimana memilih pekerjaan yang layak dan sesuai 
dengan kompetensi mereka. Hal lain terjadi ketika salah 
satu lulusan datang ke sekolah dan mengatakan bahwa 
yang bersangkutan telah mengirim lamaran kerja dan 
mendapatkan telepon dari seseorang yang mengaku dari 
perusahaan tertentu dan meminta lulusan tersebut 
mengirimkan uang untuk administrasi pelaksanaan tes. 
Selain itu, juga ada lulusan yang datang ke sekolah untuk 
meminta tolong dibuatkan surat lamaran kerja dan 
curriculum vitae dalam bahasa Inggris karena akan 
melamar pekerjaan di salah satu perusahaan di Taiwan. Di 
waktu yang lain, ada seorang alumni yang menghubungi 
sekolah dan meminta bantuan karena memiliki masalah 
dengan perusahaan tempat yang bersangkutan bekerja di 
Malaysia. Hal – hal tersebut terjadi karena selama mereka 
berada di bangku sekolah mereka belum pernah 
mendapatkan gambaran tentang dunia kerja dan bagaimana 
prosedur mendaftar kerja yang benar. 
Dalam proses mendapatkan pekerjaan yang diinginkan, 
pencari kerja mengajukan lamaran kepada instansi atau 
perusahaan tertentu dengan disertai surat lamaran 
pekerjaan dan daftar riwayat hidup. Surat lamaran dan CV 
sangat dianjurkan dibuat semenarik mungkin, baik dari 
segi isi surat maupun kemasannya (Rahardi, 2007). 
Pengenalan strategi penulisan surat lamaran kerja juga 
efektif dan guru disarankan untuk meningkatkan kesadaran 
lintas budaya pada siswa dalam menulis surat, karena 
dengan pengetahuan tersebut, siswa dapat lebih  ―sadar‖ 
bagaimana menulis surat yang benar dengan 
mempertimbangkan lingkup budaya tempat kerja yang 
mereka tuju (Al-Ali, 2014). 
Perubahan waktu dan minat juga merubah tuntutan 
bagian Personalia yang berhubungan dengan resume dan 
surat lamaran kerja (Spinks & Wells, 1999). Update 
tentang trend terbaru tentang dunia kerja perlu terus 
dilakukan, tidak hanya melalui pemberian teori tetapi 
melalui kegiatan praktik yang akan membantu siswa 
berlatih dan ―mengalami‖ langsung prosesnya. Salah hasil 
satu studi (Hall, et. al., 1980) menunjukkan bahwa 
pengajaran tentang lamaran kerja dan kemampuan 
wawancara melalui kombinasi instruksi dan strategi 
mampu meningkatkan performa subjek penelitian mereka 
dalam menguasai tahap-tahap rekrutmen.  Berdasarkan 
paparan di atas, diperlukan sebuah kegiatan pendukung 
untuk memberikan informasi yang menyeluruh tentang 
dunia kerja, prosedur rekruitmen, dan penulisan surat 
lamaran kerja dalam bahasa Indonesia dan Inggris bagi 
siswa.  
Mitra dari kegiatan pengabdian ini adalah siswa kelas 
XII SMK Nurul Hidayah yang mengambil kompetensi 
keahlian Teknik Komputer dan Jaringan. Berdasarkan hasil 
wawancara dengan kepala sekolah dan siswa, terdapat 
beberapa permasalahan yang dihadapi mitra secara 
spesifik. 
Pertama, siswa belum mengenal dunia kerja dan 
bagaimana mencari dan memilih lowongan kerja yang 
tepat untuk mereka. Proses belajar mengajar dilakukan 
berdasarkan materi dalam kurikulum dan tidak ada mata 
pelajaran yang secara spesifik mencantumkan tentang 
dunia kerja sehingga pembahasan tentang dunia kerja tidak 
pernah dilakukan. Pihak sekolah menyadari bahwa 
pengenalan tentang dunia kerja sangat diperlukan karena 
lebih dari 80% lulusan sekolah tersebut memilih untuk 
bekerja dan berdasarkan pengalaman mereka, mereka 
banyak menemui kesulitan dan bahkan tidak tahu cara 
memilih informasi lowongan pekerjaan yang ada. Karena 
padatnya muatan kurikulum dan tenaga pengajar 
jumlahnya terbatas, sekolah belum mampu memberikan 
bekal pengetahuan berupa informasi tentang dunia kerja 
kepada siswa. 
Kedua, belum maksimalnya proses belajar dan 
mengajar dalam memfasilitasi kebutuhan siswa. Kurikulum 
yang digunakan oleh SMK Nurul Hidayah adalah 
Kurikulum 2013 (K-13) untuk kelas X dan Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) puntuk kelas XI dan 
XII. Proses pembalajarn menekankan pada penguasaan 
pengetahuan, keterampilan, dan sikap siswa sesuai dengan 
kompetensi keahlian mereka. Pada beberapa kasus proses 
belajar mengajar, terdapat beberapa guru yang sering 
meninggalkan kelas karena mengajar di sekolah swasta 
lainnya. Pemberian materi tentang pengenalan jenis surat 
dan penulisan surat sebenarnya dimuat dalam kurikulum 
pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas XII. Akan 
tetapi, karena pada saat mereka berada di kelas X dan XI, 
guru mata pelajaran yang bersangkutan jarang mengajar 
dan guru yang mengajar di kelas XII membutuhkan waktu 
lebih lama untuk menjelaskan bahasa baku karena siswa 
belum mengenal hal tersebut sebelumnya. Hal ini 
mempengaruhi jalannya proses belajar mengajar dan 
pencapaian hasil belajar siswa. Selain itu, pada mata 
pelajaran Bahasa Inggris, materi tentang job application 
              
 
 




tidak dimuat dalam kurikulum dan secara otomatis 
pembahasan surat-menyurat dalam bahasa Inggris tidak 
pernah dilakukan. 
Ketiga, rendahnya minat siswa untuk melanjutkan ke 
perguruan tinggi. 85% siswa SMK Nurul Hidayah berasal 
dari keluarda dengan ekonomi rendah. Sebagian besar 
mereka adalah anak buruh tani, pedagang sayur keliling, 
dan kuli bangunan.  Dukungan keluarga mereka untuk 
pendidikan sangat besar, namun karena keterbatasan 
ekonomi dan kemampuan akademik yang rendah, banyak 
lulusannya yang memilih untuk bekerja daripada 
melanjutkan ke perguruan tinggi.  Dalam memilih 
pekerjaan, mereka cenderung memilih mendaftar di mana 
saja tanpa melihat terlebih dahulu latar belakang 
perusahaan tempat mereka bekerja dan lingkungan tempat 
kerja tersebut.  
Keempat, pengetahuan siswa tentang menulis surat 
lamaran kerja baik dalam bahasa Indonesia maupun Bahasa 
Inggris masih sangat minim. Berdasarkan informasi dari 
wawancara kepada kepala sekolah, dalam beberapa tahun 
terakhir, ada beberapa siswa yang datang ke sekolah untuk 
meminta bantuan menulis surat lamaran kerja baik untuk 
melamar pekerjaan di dalam maupun luar negeri. Mereka 
mengatakan bahwa mereka kesulitan, ada yang 
mengatakan tidak bisa, membuat surat lamaran kerja, 
terutama dalam Bahasa Inggris. minimnya pengetahuan 
siswa dalam emnulis surat lamaran kerja juga diprediksi 
sebagai faktor yang menghambat mereka mendapatkan 
pekerjaan yang mereka inginkan.  
II. TARGET DAN LUARAN 
Sasaran dari kegiatan pengabdian ini adalah 45 
orang siswa kelas XII SMK Nurul Hidayah. Solusi yang 
ditawarkan berupa pengenalan tentang proses rekrutmen 
(job hiring procedures) dan aplikasi variasi strategi dan 
aktivitas dalam proses tersebut, termasuk menulis surat 
lamaran kerja dan curriculum vitae dalam bahasa Indonesia 
dan Bahasa Inggris. 
Target dan luaran dari kegiatan pengenalan proses 
rekrutmen dan simulasi pembuatan surat lamaran kerja 
adalah 1) modul pembelajaran tentang job recruitment and 
job application letter writing, 2) pemahaman siswa tentang 
proses perekrutan tenaga kerja, 3) peningkatan ―kesadaran 
budaya/cultural awareness‖ dalam memilih dan melamar 
kerja, 4) keterampilan dan kemandirian dalam menulis 
surat lamaran kerja dan curriculum vitae dalam bahasa 
Indonesia dan Bahasa Inggris. Luaran lainnya berupa 
peningkatan penerapan iptek di masyarakat, publikasi 
ilmiah pada jurnal ber ISSN/Prosiding, dan publikasi pada 
media masa cetak/online/repocitory PT. 
Evalusi dilakukan untuk mengidentifikasi tingkat 
pemahaman  siswa dan hasil kerja mereka. Terdapat dua 
dokumen yang akan menjadi data dalam evaluasi kegiatan 
pengabdian ini, yaitu hasil tulisan surat lamaran kerja dan 
curriculum vitae dan hasil analisis kuesioner terbuka 
tentang pendapat siswa mengenai pelaksanaan kegiatan 
pengabdian. 
III. METODE PELAKSANAAN 
Pelaksanaan kegiatan pelatihan job hiring and 
application letter writing  untuk mempersiapkan lulusan 
sekolah kejuruan dalam menghadapi dunia kerja 
dilaksanakan dalam enam tahapan. 
A. Studi Pendahuluan 
Sebelum kegiatan dilaksanakan, tim pengusul 
melakukan studi pendahuluan melalui wawancara dan 
observasi. Pertama, wawancara dilakukan dengan Kepala 
SMK Nuul Hidayah dan Konselor sekolah untuk 
memperoleh data tentang perkembangan penyelenggaraan 
pendidikan kejuruan di sekolah tersebut, proses belajar 
mengajar, dan kebutuhan siswa yang belum terfasilitasi. 
Kedua, observasi dilakukan untuk memperoleh situasi 
berjalannya proses belajar mengajar, fasilitas, dan kegiatan-
kegiatan pendukung aktivitas belajar siswa. Studi 
pendahuluan bertujuan untuk menganalisa kebutuhan mitra 
dalam memfasilitasi ssiwa agar siap bersaing dalam dunia 
kerja. 
B. Koordinasi dengan mitra  
Kegiatan ini dilakukan dengan survei ke lokasi tempat 
kegiatan pengabdian (SMK Nurul Hidayah) untuk 
koordinasi jadwal pelaksanaan kegiatan. Persiapan 
administrasi dan perlengkapan penunjang kegiatan 
pengabdian juga dipersiapkan bersama mitra agar dapat 
terlaksana dengan baik. 
C. Penyusunan Materi  
Tahap ketiga adalah penyusunan materi yang akan 
digunakan untuk dua tahap kegiatan utama pengabdian. 
Pertama adalah materi tentang job hiring procedures dan 
kedua adalah materi tentang penuisan surat lamaran kerja 
dan curriculum vitae  dalam du bahasa, Bahasa Indonesia 
dan Bahasa Inggris. Materi akan disusun dengan 
menggunakan pendekatan task based (berbasis tugas) 
karena bersifat otentik dan kontekstual serta membantu 
siswa dalam mencapai keterampilan yang diharapkan.  
D. Pembuatan Media, Strategi Pengajaran, dan Persiapan 
Alat Bantu Pelatihan 
Media berfungsi sebagai perantara penyampaian pesan 
dan mempermudah siswa dalam memahami materi. Media 
juga berfungsi sebagai alat untuk meningkatkan motivasi 
dan minat belajar siswa.  Tim pelaksana pengabdian akan 
menggunakan media dan alat bantu yang sesuai, terlebih 
karena materi yang disampaikan bersifat real-worl context 
yang tidak mungkin disampaikan dengan menggunakan 
metode konvensional, seperti ceramah.  Selain media, 
strategi pembelajaran dirancang secara bervariasi agar 
proses penyampaian materi dapat diserap optimal oleh 
siswa dan dapat mengakomodir jenis belajar siswa yang 
beragam. Detail media dan strategi pengajaran yang akan 
digunakan dapat dilihat pada tabel berikut. 
              
 
 





TABEL 1 MEDIA, STRATEGI PEMBELAJARAN 
E. Pelaksanaan Pelatihan 
Kegiatan pengabdian untuk mempersiapkan siswa 
dalam menghadapi dunia kerja melalui pengenalan 
prosedur rekruitmen pegawai dan penulisan surat lamaran 
kerja dua bahasa dilaksanakan selama 4 (empat) 
pertemuan. Kegiatan pelatihan akan dilaksanakan setiap 
Sabtu pukul 07.00 – 13.00. sebagaimana dijelaskan 
sebelumnya, strategi pembelajaran yang akan 
diimplementasikan  adalah strategi pembelajaran yang 
menekankan pada partisipasi aktif siswa dan meningkatkan 
pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan. 
Mitra juga berpartisipasi secara aktif melalui pemberian 
informasi yang diperlukan selama kegiatan pengabdian 
berlangsung, penyediaan ruang kelas untuk kegiatan 
pengabdian, dan mengkoordinir siswa untuk berpartisipasi 
sesuai jadwal yang telah disusun.  
F. Evaluasi Hasil Kegiatan 
Evaluasi kegiatan pengabdian ini akan dilakukan dalam 
dua tahap, proses dan produk. Asesmen proses akan 
dilakukan selama proses pemberian materi dan simulasi 
untuk melihat tingkat partisipasi, minat, dan pemahaman 
siswa. Instrumen yang digunakan adalah lembar observasi. 
Asesmen produk berupa hasil kerja (surat lamaran kerja 
dan curriculum vitae)  dalm bahasa Indonesia dan Bahasa 
Inggris. Penilaian hasil kerja akan dilakukan menggunakan 
alternative assessment berupa student-teacher interview, 
dimana siswa dan guru bertemu dan bersama-sama 
mengevaluasi hasil kerja siswa. Siswa juga dapat secara 
bebas menanyakan kelebihan dan kekurangan dari tulisan 
mereka. Hal ini memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk memahami sejauh mana mereka menguasai materi 
dan secara independen menganalisa tulisan mereka sendiri 
di masa yang akan datang.   Selain itu, terdapat satu data 
pendukung yang diambil melalui distribusi kuesioner untuk 
melihat persepsi siswa tentang kegiatan pengabdian dan 
sebagai bahan evaluasi kegiatan pengabdian di masa yang 
akan datang.  
IV. KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI 
Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada 
Masyarakat Politeknik Negeri Jember memiliki kinerja 
aktif di bidang pengabdian masyarakat melalui inovasi 
program dan kegiatan guna meningkatkan peran lembaga 
dan dosen dalam memberikan kontribusi kepada 
masyarakat dan mendorong para dosen untuk terus 
melaksanakan kegiatan pengabdian yang tepat guna dan 
inovatif.  
Dalam menyelesaikan permasalahan mitra, dibutuhkan 
tim pelaksana yang memiliki kepakaran yang sesuai 
dengan kebutuhan masyarakat dan ipteks yang ditawarkan 
sebagai solusi dari permasalahan yang ada. Permasalahan 
yang diahadapi mitra adalah minimnya pengetahuan ssiwa 
tentang dunia kerja dan persiapannya, termasuk menulis 
surat lamaran kerja berbahasa Indonesia dan Inggris. 
Pemahaman tentang dunia kerja sangat perlu sebagai 
gambaran bagi siswa sehingga mereka lebih siap dan 
mampu mengatasi masalah-masalah yang muncul baik 
sebelum proses rekrutmen hingga bergabung dengan 
sebuah perusahaan. Penulisan surat lamaran kerja yang 
baik dan benar juga menjadi pertimbangan penyedia kerja 
dalam merekrut karyawan mereka  
Tim pelaksana dalam kegiatan pengabdian ini terdiri 
dari 2 orang dosen yang memiliki kelayakan untuk 
melaksanakan pelatihan pengenalan tentang dunia kerja 
dan penulisan job application letter. Ketua dan anggota tim 
pengusul mempunyai latar belakang keahlian dalam bidang 
pengajaran Bahasa Inggris, baik English for Academic 
Purposes (EAP) dan  English for Specific Purpose (ESP). 
Selain mengajar di Program Studi bahasa Inggris, tim 
pelaksana juga mengajar mata kuliah Bahasa Inggris di 
program studi lain di lingkungan Politeknik Negeri Jember. 
Pada pengajaran mata kuliah Bahasa Inggris lanjutan di 
program studi non-Bahasa Inggris, salah satu materi yang 
diajarkan adalah Job Preparation, dimana mahasiswa 
diberi pemahaman dan praktik prosedur perekrutan 
pegawai, mulai dari mencari lowongan kerja, mnulis surat 
lamaran, hingga proses wawancara baik dalam konteks 
bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris. Hal ini bertujuan 
untuk membekali mahasiswa agar mereka mampu bersaing 
dengan lulusan perguruan tinggi lainnya tidak hanya di 
level nasional tetapi juga internasional.    
V. HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 
Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan berdasarkan hasil 
studi pendahuluan melalui wawancara dan observasi kepada 
mitra. Langkah awal yang dilakukan tim pelaksana untuk 
mengatasi permasalahan mitra adalah 1) koordinasi awal 
dengan mitra terkait jadwal, tempat dan jumlah peserta 
pelatihan, 2) penyusunan materi, media pelatihan, dan 
angket untuk evaluasi kegiatan, 3) pelaksanaan pelatihan job 
hiring and application letter writing, dan 4) evaluasi hasil
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kegiatan. Secara garis besar, terdapat 3 (tiga) tahapan 
kegiatan dalam pengabdian kepada masyarakat: 
persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. 
A. Persiapan Kegiatan Pelatihan 
Persiapan kegiatan pelatihan diawali koordinasi tim 
dengan mitra. Persiapan tersebut meliputi pengaturan 
jadwal, tempat dan peserta yang mengikuti pelatihan. 
Selanjutnya tim melakukan koordinasi internal untuk 
menyusun materi, media, instrumen evaluasi kegiatan. 
Koordinasi dengan mitra menghasilkan jadwal 
pelaksanaan pelatihan. Berdasarkan kesepakan, pelatihan 
dilaksanakan sebanyak 4 (empat) pertemuan, yaitu pada 
tanggal 23, 30 September dan 7, 14 Oktober 2017. Waktu 
pelaksanaan kegiatan mengikuti jam belajar sekolah, 
yakni dari pukul 07.00 – 13.00. Tempat pelatihan di kelas 
XII TKJ.    
Kajian terhadap beberapa literatur dilakukan untuk 
menyusun materi, yaitu materi tentang dunia kerja, job 
hiring procedures, dan cara penulisan surat lamaran kerja. 
Setelah materi disusun, hal yang dilakukan oleh tim 
selanjutnya adalah pembuatan media ajar dan pemilihan 
metode pelatihan agar materi yang disampaikan dapat 
dipahami oleh siswa dengan mudah. Media yang 
digunakan power point presentation dan video karena 
media instruksional dapat meningkatkan pemahaman dan 
motivasi siswa (Rodgers & Withrow-Thorton, 2005).  
Media dan strategi memiliki hubungan yang saling 
berkaitan dan terintegrasi dan merupakan satu kesatuan 
dalam desain pembelajaran. Dalam hal ini, tim pelaksana 
pengabdian menggunakan contextual teaching and 
learning approach (CTL). CTL dapat menghubungkan apa 
yang telah diketahui oleh siswa dengan apa yang akan 
mereka pelajari, dan mengkonstruksi pengetahuan baru 
melalui analisis dan sintesis dalam proses pembelajaran 
(Hudson & Whistler, 2007). Dalam hal ini, siswa ditanya 
tentang pengalaman atau apa yang mereka ketahui tentang 
jenis – jenis pekerjaan dan identifikasi yang mereka akan 
pelajari tentang proses perekrutan karyawan dan penulisan 
surat lamaran kerja dan curriculum vitae. Selanjutnya, 
siswa diberi kegiatan pembelajaran dengan modelling, 
simulasi dan praktik langsung.  
Hal terakhir yang dilakukan oleh tim pada tahap 
persiapan adalah angket untuk mengetahui persepsi siswa 
tentang kegiatan pengabdian kepada masyarakat sebagai 
asesmen hasil kinerja siswa dan hasil kinerja pengabdian 
kepada masyarakat.  
 
B. Pelaksanaan Pelatihan  
Kegiatan  pelatihan ―Job Hiring and Application 
Letter Writing”  dilaksanakan dalam 4 (empat) pertemuan 
di SMK Nurul Hidayah Kecamatan Tenggarang Kabupaten 
Bondowoso. Pada pertemuan pertama, siswa dijelaskan 
tentang seluk-beluk dunia kerja dan jenis-jenis profesi dan 
kualifikasinya. Siswa diajak berdiskusi tentang apa yang 
mereka tahu tentang dunia kerja (termasuk fenomena 
terkini dari dunia kerja di sekitar mereka) dan profesi yang 
mereka harapkan setelah mereka lulus sekolah atau kuliah 
nantinya. Sebagian besar siswa memiliki pengetahuan 
dasar tentang dunia kerja yang sangat rendah karena dalam 
kehidupan mereka, mereka belum mengenal pilihan profesi 
lain. Sebagian dari siswa mengatakan bahwa jika mereka 
lulus nanti akan menjadi kuli bangunan atau penjaga toko 
karena minimnya informasi di sekitar mereka tentang dunia 
kerja. Tim menggunakan video dari youtube untuk 
menunjukkan bahwa terdapat beragam profesi dengan 
lingkungan kerjanya yang memungkinkan bagi lulusan 
SMK untu melamar agar dapat menarik perhatian dan 
mempermudah siswa dalam memahami materi dan pesan 
yang disampaikan. Selama proses pelatiha, materi 
disampaikan dalam bahasa Inggris  dan bahasa Indonesia. 
Pertemuan kedua difokuskan pada penyampaian 
informasi tentang prosedur/tahap dalam perekrutan 
karyawan. Pada tahap ini siswa ditunjukkan sebuah video 
tentang proses rekrutmen dari Youtube Channel 
(https://www.youtube.com/watch?v=sed_nZnKUdw). 
Kemudian, siswa diminta untuk membentuk kelompok 
(pertama, satu kelas dibagi menjadi kelompok-kelompok 
kecil yang terdiri dari tiga orang dan selanjutnya satu kelas 
dibagi menjadi tiga kelompok ahli yang diambil dari satu 
orang perwakilan kelompok kecil) dan diberi potongan 
informasi yang berbeda tentang proses ―recruitment‖ 
(Materi diambil dari Nikolaenko, 2008) dan berdiskusi 
tentang informasi yang mereka miliki. Setelah mereka 
paham, mereka kembali ke kelompok asal mereka dan 
mendiskusikan informasi yang masing-masing anggota 
kelompok peroleh sehingga informasi yang mereka 
dapatkan menjadi satu kesatuan informasi utuh tentang 
proses rekrutmen karyawan. Sebagai bahan evaluasi, siswa 
diminta untuk menjawab pertanyaan yang telah disiapkan. 
Di akhir pertemuan kedua, siswa diminta untuk mencari 
iklan lowongan kerja i media massa dan membawa iklan 
tersebut pada pertemuan selanjutnya. 
Materi pelatihan pada pertemuan ketiga adalah 
Application letter writing. Di awal pertemuan, siswa 
ditunjukkan berbagai contoh iklan lowongan kerja dari 
pamphlet, selebaran, koran, dan internet. Hal ini bertujuan 
untuk mengaktifkan schemata siswa dan menambah 
background knowledge mereka. Terdapat beberapa hal 
yang menjadi kendala penyampaian materi dalam 
pertemuan ini, diantaranya adalah siswa belum familier 
dengan istilah-istilah, jenis kualifikasi  dan singkatan yang 
ada dalam iklan lowongan kerja. Hal ini membuat waktu 
banyak dihabiskan untuk menjelaskan tentang hal-hal 
tersebut. Setelah itu, siswa diberi contoh surat lamaran 
kerja dan curriculum vitae dalam bahasa Inggris dan 
Bahasa Indonesia. Sebelum diminta mempratikkan 
              
 
 




penulisan surat lamaran kerja, siswa diminta untuk 
mempelajari isi dari contoh surat lamaran kerja dengan 
rekan sebangku mereka. Selanjutnya, mereka menulis surat 
lamaran kerja berdasarkan iklan yang telah mereka cari. 
Evaluasi hasil kerja siswa dilakukan dengan metode  peer 
assessment, di mana rekan mereka yang memberikan 
feedback terhadap apa yang telah mereka tulis berdasarkan 
rubrik yang tersedia. Hasil penulisan surat lamaran kerja 
siswa dapat dilihat pada Lampiran 6d. Pada tahap ini, siswa 
sangat antusias menulis surat lamaran kerja dan 
memperhatikan setiap detail aspek penulisannya dan aktif 
bertanya setiap mereka menemui kesulitan atau kurang 
memahami dalam menulis surat lamaran kerja sesuai iklan 
yang mereka cari. 
 
C. Evaluasi Kegiatan 
Setelah rangkaian inti kegiatan pengenalan proses 
rekrutmen dan praktik penulisan surat lamaran kerja 
selesai, evaluasi kegiatan dilakukan untuk mengetahui 
persepsi siswa tentang kemanfaatan pelatihan, tingkat 
pemahaman materi, dan variasi teknik pengajaran yang 
digunakan. Tabel 2 menunjukkan rangkuman respon siswa 
dalam angket yang didistribusikan  untuk mereka jawab.  
 
TABEL 2. RANGKUMAN RESPON SISWA 
Item No                                                       
1 2 3 
             Respon 
Sangat baik  76 % 79,5% 81% 
Baik  24% 17% 19% 
Cukup baik - 3,5% - 
Kurang - - - 
Berdasarkan hasil analisis angket, secara 
keseluruhan keiatan pelatihan ini sangat baik dan 
memberikan manfaat serta informasi baru bagi siswa 
sebagai bekal mereka setelah lulus atau ketika akan 
melamar pekerjaan. Variasi metode pengajaran yang 
menekankan pada active learning dan student centered 
learning membuat ssiwa termotvasi dalam mengikuti 
setiap kegiatan pelatihan dan memberikan mereka untuk 
mengeksplor rasa ingin tahu dan kemampuan mereka. 
Siswa juga menyebutkan bahwa variasi penggunaan media 
dan cara dalam menyampaikan materi membantu mereka 
dalam memahami prosedur rekrutmen dan cara menulis 
surat lamaran kerja dan CV.  
VI. KESIMPULAN DAN SARAN 
Tujuan awal pendirian SMK adalah untuk 
menghasilkan tamatan yang siap kerja, peningkatan  skill 
lulusan SMK perlu dilakukan. Banyak hal yang dapat 
dilakukan untuk meningkatkan daya saing lulusan, yaitu 
dengan meningkatkan keterampilan mereka sesuai bidang 
keahlian dan membekali siswa dengan  tambahan 
pengetahuan dan keterampilan pendukung lainnya. Dari 
hasil wawancara dan observasi kepada mitra, tim pelaksana 
pengabdian menemukan beberapa masalah terkait 
kebutuhan siswa akan tambahan pengetahuan dan 
keterampilan pendukung, salah satunya adalah minimnya 
pengetahuan dan akses siswa untuk mempersiapkan diri ke 
dunia kerja (termasuk bagaimana mencari lowongan kerja, 
mengetahui prosedur rekrutmen karyawan dan 
mempersiapkan serta membuat surat lamaran kerja dan CV 
sesuai lowongan yang ada).   Oleh karena itu, solusi yang 
ditawarkan berupa pelatihan pengenalan dunia kerja 
(beserta prosedurnya) dan penulisan surat lamaran kerja 
dan CV berbahasa Indonesia dan Inggris. hal ini 
dikarenakan berdasarkan pengalaman mitra di tahun-tahun 
sebelumnya, sebagian lulusan mereka ada yang bekerja di 
luar negeri dan juga mengalami kesulitan menulis surat 
lamaran kerja berbahasa Inggris.  
Kegiatan pengabdian dilaksanakan dalam empat 
pertemuan dengan capaian yang berbeda pada setiap 
pertemuannya. Luaran dari kegiatan pengenalan proses 
rekrutmen dan simulasi pembuatan surat lamaran kerja 
adalah 1) pemahaman siswa tentang proses perekrutan 
tenaga kerja, 2) peningkatan ―kesadaran budaya/cultural 
awareness‖ dalam memilih dan melamar kerja, 3) 
keterampilan dan kemandirian dalam menulis surat 
lamaran kerja dan curriculum vitae dalam bahasa Indonesia 
dan Bahasa Inggris. 
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